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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Terdapat pengaruh getah kayu jawa (Lannea coromandelica) terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  

2. Terdapat perbedaan yang signifikan konsentrasi antara perlakuan A (0%), B 

(25%), C (50%), dan perlakuan E (kontrol positif), dan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara konsentrasi 75% dan 100% getah kayu 

jawa terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Konsentrasi 

optimal getah kayu jawa terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus adalah 75%. 

5.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa spesifik 

yang berkhasiat sebagai antibakteri pada getah kayu jawa (Lannea coromandelica) 

dan aktivitas antibakterinya terhadap bakteri patogen lain dengan menggunakan 

teknik yang berbeda, dan dapat diimplementasikan hasil penelitian pada bidang 

pendidikan dalam bentuk prodak pendidikan lainnya. 
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